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ABSTRACT

Penelitian ini secara sistematis mengkaji dampak implementasi kecerdasan buatan (Al) dalam
pengambilan keputusan manajerial serta implikasinya terhadap etika bisnis dan keberlanjutan
organisasi. Dengan menggunakan metodologi Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
mengidentifikasi tren utama dari berbagai studi yang dipublikasikan antara 2021 hingga 2024.
Temuan utama menunjukkan bahwa penerapan Al memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan inovasi, namun juga membawa tantangan etis signifikan, terutama terkait bias
algoritma dan kurangnya transparansi. Kesadaran etis di kalangan manajer memainkan peran
krusial dalam memastikan penggunaan Al yang adil dan bertanggung jawab. Penelitian ini
menyoroti pentingnya integrasi pertimbangan etis dalam strategi implementasi Al untuk
mendukung keberlanjutan organisasi. Kesimpulannya, meskipun Al dapat mempercepat
pencapaian tujuan keberlanjutan, keberhasilan adopsinya sangat bergantung pada pemahaman
dan penerapan etika yang memadai oleh para pengambil keputusan.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi elemen penting
dalam pengambilan keputusan di berbagai sektor, termasuk bisnis dan manajemen. Penggunaan Al
memungkinkan organisasi untuk menganalisis data dalam jumlah besar dengan kecepatan dan
akurasi yang tidak tertandingi. Namun, penerapan teknologi ini juga menimbulkan tantangan etis
yang signifikan, terutama dalam konteks keputusan manajerial. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana Al mempengaruhi etika bisnis dan keberlanjutan organisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penggunaan Al dalam konteks ini. Dengan melibatkan metodologi pengkajian
sistematis, artikel ini akan memberikan gambaran komprehensif tentang dampak Al di tingkat
manajerial. Dalam kajian ini, kita akan mengedepankan pertanyaan penelitian yang relevan dan
menjelaskan metodologi yang digunakan.

Di era transformasi digital, kecerdasan buatan (Al) telah menjadi salah satu inovasi teknologi
paling signifikan yang mempengaruhi pengambilan keputusan di berbagai sektor, termasuk bisnis
dan manajemen. Al memungkinkan organisasi menganalisis data dalam skala besar dengan akurasi
dan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya, meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional. Namun, meskipun Al menawarkan manfaat besar, penerapannya juga memunculkan
tantangan etis yang kompleks, terutama terkait dengan risiko bias algoritmik, transparansi dalam
pengambilan keputusan, dan dampaknya terhadap keberlanjutan sosial serta lingkungan. Meskipun
berbagai penelitian telah menyoroti potensi Al dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi, terdapat
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gap signifikan dalam literatur mengenai bagaimana etika Al mempengaruhi keberlanjutan
organisasi. Banyak studi yang berfokus pada aspek teknis dari Al, namun kurang membahas secara
mendalam implikasi etis dan sosial dari penerapannya. Ketidakpastian tentang bagaimana
algoritma Al dapat menghasilkan keputusan yang adil dan bertanggung jawab, terutama dalam
konteks bisnis, menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk penelitian yang mengeksplorasi
hubungan antara Al, etika, dan keberlanjutan organisasi. Studi ini bertujuan untuk menjawab gap
tersebut dengan menyelidiki bagaimana kesadaran etis dalam penggunaan Al dapat mempengaruhi
pencapaian keberlanjutan organisasi. Dalam konteks global yang semakin mementingkan praktik
bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan berkelanjutan, penelitian ini berusaha untuk
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana integrasi etika dalam Al dapat
mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan organisasi, serta mengurangi risiko sosial dan
lingkungan yang mungkin timbul dari penggunaan teknologi ini. Dengan mengkaji literatur yang
ada dari 2021 hingga 2024, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan bagi
organisasi dalam merancang strategi Al yang lebih etis dan berkelanjutan.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai Al dan pengambilan keputusan
semakin banyak dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Studi oleh Chandra et al. (2023)
mengungkapkan bahwa penggunaan Al dalam strategi bisnis dapat meningkatkan efisiensi dan
inovasi. Namun, Osasona et al. (2024) menekankan perlunya mempertimbangkan implikasi etis
dari penerapan Al dalam keputusan bisnis. Dalam konteks keberlanjutan, Kulkov et al. (2024)
menunjukkan bagaimana Al dapat berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGSs). Penelitian lain oleh Amoako et al. (2021) mendalami bagaimana Al dapat
membantu pengambilan keputusan yang lebih baik melalui pemahaman preferensi pelanggan.
Melalui tinjauan ini, kita dapat melihat adanya hubungan yang kompleks antara Al, etika, dan
keberlanjutan. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut mengenai dampak dan tantangan yang dihadapi
sangat diperlukan.

Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pertanyaan
penelitian yang lebih dalam. Pendekatan ini memungkinkan kami untuk melakukan analisis
mendalam terhadap fenomena yang terjadi di lapangan. Menurut Durdella, (2019), penelitian
kualitatif sangat relevan untuk memahami konteks sosial dan budaya di mana Al diterapkan.
Dengan demikian, kami berusaha untuk memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai
penggunaan Al dalam pengambilan keputusan manajerial. Selain itu, kami mengikuti protokol
PRISMA untuk memastikan bahwa tinjauan literatur ini sistematis dan transparan. Melalui
metodologi ini, kami berharap dapat menyajikan hasil yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan di bidang etika bisnis dan keberlanjutan.

Salah satu tantangan utama dalam penerapan Al adalah potensi bias yang mungkin terjadi
dalam algoritma yang digunakan. Penelitian oleh Wankhede et al. (2023) menunjukkan bahwa bias
dalam data dapat mengarah pada keputusan yang tidak etis dan merugikan. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan aspek etika dalam desain dan implementasi sistem Al. Selain itu,
Giordano et al. (2021) menggarisbawahi pentingnya pendidikan tentang etika Al bagi para
profesional di bidang bisnis. Dengan meningkatkan kesadaran tentang isu-isu etis ini, organisasi
dapat lebih baik dalam mengelola risiko yang terkait dengan penggunaan Al. Dalam konteks ini,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan bagi para pengambil keputusan. Dengan
pengetahuan yang tepat, mereka dapat membuat keputusan yang lebih etis dan berkelanjutan.

Terdapat juga pertanyaan mengenai bagaimana keberlanjutan organisasi terpengaruh oleh
penggunaan Al. Menurut Hao & Demir (2023), penerapan Al di dalam rantai pasokan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi dampak lingkungan. Namun, tantangan
regulasi dan sosial harus diperhatikan untuk memastikan bahwa penerapan Al tidak merugikan
masyarakat. Dalam konteks ini, penelitian oleh Morandini et al. (2023) menunjukkan bagaimana
Al dapat meningkatkan keterampilan kerja melalui pelatihan dan pengembangan. Dengan
demikian, penggunaan Al tidak hanya berdampak pada keputusan bisnis, tetapi juga pada
pengembangan sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan
antara Al, keberlanjutan, dan pengembangan keterampilan. Dengan cara ini, kami berharap dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi organisasi yang ingin menerapkan Al secara bertanggung
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jawab. Melalui artikel ini, kami akan menyajikan hasil tinjauan sistematis yang komprehensif
mengenai dampak Al dalam pengambilan keputusan manajerial. Tinjauan ini akan mencakup
artikel-artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2021 hingga 2024. Dengan fokus pada
etika bisnis dan keberlanjutan, kami akan mengidentifikasi tren dan pola dalam penelitian yang ada.
Proses analisis ini diharapkan dapat membantu dalam memahami bagaimana Al dapat
diintegrasikan dengan baik dalam praktik bisnis. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya
berkontribusi pada literatur yang ada, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para
profesional. Kami berharap hasil penelitian ini dapat mendorong diskusi lebih lanjut mengenai isu-
isu etis yang terkait dengan Al. Melalui pemahaman yang lebih baik, diharapkan pengambilan
keputusan di tingkat manajerial dapat dilakukan dengan lebih bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, penelitian ini berupaya untuk menjembatani kesenjangan antara
penggunaan Al dan pertimbangan etis dalam konteks bisnis. Dengan mengeksplorasi literatur yang
relevan, kami berharap dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dampak Al pada
keputusan manajerial. Kami percaya bahwa pemahaman yang lebih baik mengenai isu-isu ini
sangat penting untuk keberlanjutan organisasi di masa depan. Dalam konteks global yang terus
berubah, tantangan dan peluang baru akan terus muncul. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menjadi kontribusi berharga dalam memahami dampak jangka panjang dari Al. Dengan penekanan
pada etika dan keberlanjutan, kami berharap dapat menginspirasi penelitian lebih lanjut di bidang
ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, kami merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

RQ.1 Bagaimana implementasi Al mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajerial

di berbagai sektor industri?

RQ.2 Apa saja tantangan etis yang muncul dari penggunaan Al dalam pengambilan keputusan

bisnis?

RQ.3 Bagaimana penggunaan Al dapat mendukung keberlanjutan organisasi dan pencapaian

tujuan sosial dan lingkungan?

RQ.4 Sejauh mana pemahaman tentang etika Al di kalangan manajer mempengaruhi

keputusan yang diambil dalam konteks keberlanjutan?

Dengan menyajikan eksplorasi yang mendalam mengenai topik ini, kami bertujuan untuk
memberikan sumbangan yang signifikan terhadap literatur yang ada dan memperkaya pengetahuan
di bidang ini. Kami berharap bisa memberikan wawasan berharga yang dapat membantu
perusahaan dalam proses pengambilan keputusan terkait adopsi teknologi berbasis Al, khususnya
dalam konteks etika bisnis dan keberlanjutan organisasi.

STUDI LITERATUR

Seiring dengan meningkatnya adopsi kecerdasan buatan (Al) dalam berbagai aspek bisnis, topik
mengenai etika Al dan dampaknya terhadap keberlanjutan semakin menarik perhatian para peneliti.
Al memberikan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi, namun juga menimbulkan
tantangan etis yang signifikan, terutama terkait transparansi, keadilan, dan dampak sosial dari
keputusan yang dihasilkan oleh algoritma. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji literatur yang
secara khusus mengeksplorasi hubungan antara etika Al dan keberlanjutan organisasi.

Beberapa penelitian kunci menyoroti risiko bias dalam algoritma Al. Lepri et al. (2021)
menggarisbawahi bagaimana algoritma yang tidak dirancang dengan baik dapat menghasilkan
keputusan yang diskriminatif, memperburuk ketidakadilan sosial, dan berdampak negatif pada citra
perusahaan. Studi ini relevan dalam konteks keberlanjutan organisasi, karena keputusan yang tidak
etis dapat menghambat upaya untuk mencapai tujuan keberlanjutan, terutama terkait tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR).

Selain itu, penelitian oleh Lehner et al. (2022) secara spesifik membahas tantangan etika dalam
penggunaan Al untuk pengambilan keputusan akuntansi dan bisnis. Penelitian ini menunjukkan
pentingnya kesadaran etis di kalangan manajer dalam memastikan bahwa teknologi Al diterapkan
secara bertanggung jawab, sehingga dapat mendukung keberlanjutan jangka panjang organisasi.
Integrasi nilai-nilai etika ke dalam desain dan implementasi Al tidak hanya mengurangi risiko bias,
tetapi juga membantu memperkuat kepercayaan stakeholder.
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Penelitian lain oleh Kulkov et al. (2024) mengkaji bagaimana Al dapat berkontribusi pada
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui efisiensi energi, pengurangan
emisi karbon, dan pengelolaan rantai pasokan yang lebih efektif. Studi ini relevan dengan penelitian
ini karena menyoroti peran Al dalam mendukung keberlanjutan lingkungan, yang merupakan salah
satu pilar utama dari keberlanjutan organisasi.

Di sisi lain, Giordano et al. (2021) menekankan pentingnya transparansi dalam penggunaan Al,
terutama dalam konteks klinis. Meskipun fokusnya berbeda, konsep transparansi dalam
pengambilan keputusan berbasis Al yang dibahas oleh Giordano et al. dapat diterapkan dalam
konteks bisnis, di mana transparansi dan akuntabilitas menjadi kunci dalam menjaga etika dan
kepercayaan publik terhadap teknologi Al.

Meskipun ada berbagai penelitian yang menyoroti potensi Al dalam mendukung keberlanjutan,
gap literatur masih ada terkait bagaimana etika Al secara spesifik mempengaruhi keputusan
manajerial dalam konteks keberlanjutan. Banyak studi yang fokus pada aspek teknis Al atau
keberlanjutan lingkungan, namun sedikit yang secara eksplisit mengaitkan kedua konsep tersebut
dengan pengambilan keputusan berbasis Al di tingkat manajerial. Tabel 1 memberikan gambaran
terkait perkembangan penelitian tersebut.

Tabel 1.. Penelitian terkait

Referensi Ringkasan
(Chandra et al., Makalah ini mengkaji dampak kecerdasan buatan (Al) terhadap strategi
2023) bisnis dan proses pengambilan keputusan, menyoroti bagaimana Al dapat

merevolusi aspek-aspek penting dalam operasi bisnis dengan
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan inovasi, serta mengatasi
tantangan dan pertimbangan etika yang terkait dengan adopsi Al.
(Femi Osasona et Makalah ini memberikan tinjauan komprehensif mengenai implikasi etis
al., 2024) dari pengintegrasian Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) ke
dalam proses pengambilan keputusan, yang mencakup prinsip-prinsip
utama, dampak sosial, kerangka kerja peraturan, dan studi kasus di dunia

nyata.

(Ciobanu & Makalah ini memberikan analisis bibliometrik tentang lanskap penelitian
Mesnita, 2021) saat ini tentang topik etika Al dalam bisnis, mengidentifikasi para pemain
utama, topik, dan tren yang muncul di bidang ini.

(Kulkov et al., Makalah ini menyajikan tinjauan literatur yang komprehensif tentang
2024) peran kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) dalam mendorong

pembangunan berkelanjutan yang sejalan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB).

(Amoako et al., Makalah ini mengusulkan kerangka kerja konseptual yang

2021) mengeksplorasi bagaimana sistem kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al) dapat memfasilitasi pengambilan keputusan wirausaha
yang lebih baik melalui mediasi preferensi pelanggan dan tolok ukur
industri, serta moderasi keterlibatan karyawan.

(Lehner et al., 2022) Makalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan etika dalam
menggunakan sistem akuntansi berbasis kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al) untuk pengambilan keputusan dan membahas tantangan-
tantangan ini berdasarkan model empat komponen anteseden dari Rest
untuk pengambilan keputusan yang etis.

(Ejuma Martha Makalah ini memberikan tinjauan komprehensif mengenai titik temu

Adaga et al., 2024)  antara filosofi, etika, dan keberlanjutan di bidang analitik bisnis, yang
menekankan pentingnya mengintegrasikan prinsip-prinsip filosofis untuk
memandu pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dan etis
berdasarkan data.
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(Anshari et al.,
2022)

Makalah ini membahas masalah etika seputar penggunaan Metaverse
oleh organisasi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, dan
memberikan wawasan awal tentang Metaverse dan etika bisnisnya, yang
menunjukkan bahwa setiap bisnis harus memiliki kebijakan yang
transparan terkait aplikasi Metaverse untuk menumbuhkan budaya etika.

(Giordano et al.,
2021)

Makalah ini memberikan tinjauan komprehensif tentang aplikasi
kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin (ML) saat ini dan di
masa depan dalam pengambilan keputusan klinis, termasuk stratifikasi
risiko, optimalisasi hasil akhir pasien, peringatan dini dekompensasi akut,
potensi bias dalam ML, dan perlunya perubahan dalam pendidikan
kedokteran.

(Hao & Demir,
2023)

Makalah ini memberikan tinjauan komprehensif tentang aplikasi
kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin (ML) saat ini dan di
masa depan dalam pengambilan keputusan klinis, termasuk stratifikasi
risiko, optimalisasi hasil akhir pasien, peringatan dini dekompensasi akut,
potensi bias dalam ML, dan perlunya perubahan dalam pendidikan
kedokteran.

(Wankhede et al.,
2023)

Makalah ini menyajikan tinjauan literatur sistematis tentang peran
kecerdasan buatan (AI) dalam memungkinkan pengambilan keputusan
rekayasa berkelanjutan (SE) dalam lingkungan yang tidak pasti.

(Al-Surmi et al.,
2022)

Makalah ini menyajikan kerangka kerja pengambilan keputusan baru
yang menggabungkan strategi pemasaran dan TI untuk meningkatkan
kinerja operasional, dengan menggunakan teknik kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al) seperti pemodelan persamaan struktural
(structural equation modeling/SEM) dan jaringan syaraf tiruan (artificial
neural network/ANN).

(Panta & Popescu,
2023)

Makalah ini memberikan analisis bibliometrik terhadap penelitian
tentang persinggungan antara kecerdasan buatan (Al) dan keberlanjutan
bisnis, menyoroti tema-tema utama, tren, dan publikasi yang berpengaruh
dalam bidang yang sedang berkembang ini.

(Morandini
2023)

et al.,

Makalah ini bertujuan untuk menyelidiki perkembangan terbaru dalam
penelitian dan praktik tentang transformasi keterampilan profesional
dengan kecerdasan buatan (AI) dan untuk mengidentifikasi solusi
terhadap tantangan yang muncul.

(Fan et al., 2023)

Makalah ini memberikan tinjauan komprehensif mengenai kemajuan dan
penerapan kecerdasan buatan (Al) dan deep learning (DL) baru-baru ini
dalam mendorong keberlanjutan di berbagai sektor, termasuk pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), energi terbarukan, kesehatan
lingkungan, dan manajemen energi bangunan pintar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metodologi kualitatif, yang dianggap sebagai
pendekatan paling relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hal ini disebabkan oleh tujuan
utama penelitian kualitatif yang mencakup deskripsi, verifikasi, dan interpretasi, serta lebih khusus
lagi, sintesis dan analisis mendalam terhadap fenomena atau topik tertentu (Durdella, 2019). Dalam
kerangka metodologi ini, pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan sistematis, yang ditandai
dengan deskripsi terstruktur mengenai metode pengumpulan dan analisis data, guna memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Referensi utama dalam hal ini adalah karya Miles &
Huberman (1984).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, meninjau, dan mengevaluasi semua penelitian yang
relevan untuk mendapatkan hasil yang komprehensif dan merangkumnya secara keseluruhan
(Mediaty et al., 2024), yang didasarkan pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
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Reviews and Meta-analyses (PRISMA) edisi terbaru tahun 2020 (Page et al., 2021). SLR mampu
menyintesis keadaan terkini dalam bidang tertentu dan memberikan jawaban terhadap pertanyaan
penelitian yang eksplisit, dengan mengumpulkan serta menganalisis bukti dari penelitian primer
secara tepat dan transparan. Pemilihan untuk mengikuti protokol PRISMA, di antara berbagai
metode lainnya, didasari oleh prevalensinya dalam publikasi SLR, dengan 60.250 kutipan di
Scopus. Selain itu, penerapan protokol ini berkaitan dengan penyajian publikasi yang lebih
komprehensif dalam konteks SLR (Page et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, meninjau, dan mengevaluasi literatur yang relevan mengenai dampak kecerdasan
buatan (Al) terhadap etika bisnis dan keberlanjutan organisasi. Metodologi ini dipilih untuk
memberikan tinjauan yang komprehensif dan sistematis mengenai penelitian sebelumnya yang
terkait dengan topik ini. SLR memungkinkan penyusunan kerangka konseptual yang kuat dengan
menggunakan data dari studi primer yang terverifikasi, mengikuti protokol yang ketat dalam proses
pengumpulan dan analisis data.

Strategi Pencarian

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan beberapa database utama yakni Scopus
dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2021 hingga 2024. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian adalah: "artificial intelligence," "business ethics,” "managerial decision-making,"
"sustainability,” "Al ethics," dan "corporate sustainability," dan secara sistematis dapat dilihat pada
Tabel 2. Kombinasi kata kunci ini disusun menggunakan operator Boolean "AND" dan "OR" untuk
memastikan cakupan yang luas, namun tetap relevan dengan topik penelitian. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kami menggunakan operator Boolean "AND" dan "OR," yang menghasilkan
bentuk pencarian yang efektif pada Tabel 2.

Tabel 2. Lokasi pencarian dan string pencarian

Lokasi Pencarian  String Pencarian

Scopus "artificial intelligence" OR ai OR "machine learning" OR "deep learning"
AND "managerial decision*" OR "management decision*" OR "decision
making" OR "decision-making" AND implement* OR adopt* OR
integrat®* OR appl* AND "business ethics" OR "ethical implication*" OR
"ethical consideration*" OR "ethical issue*" OR "moral implication*"
AND "organitational sustainab*" OR '"corporate sustainab*" OR
"business sustainab*" OR "long-term performance" OR "adaptability"
OR "resilience"

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Agar studi yang disertakan relevan dengan tujuan penelitian, kriteria inklusi dan eksklusi yang
jelas diterapkan:
e Kriteria inklusi:
v Artikel yang membahas penerapan Al dalam pengambilan keputusan manajerial
terkait etika bisnis dan keberlanjutan.
v" Studi yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2021-2024.
v Artikel yang diakses secara terbuka (open access) atau yang diterbitkan di jurnal
bereputasi tinggi.
v' Artikel dalam bahasa Inggris.
e Kriteria eksklusi:
v’ Artikel yang tidak berfokus pada pengambilan keputusan manajerial atau tidak
membahas etika Al dan keberlanjutan secara spesifik.
v Studi teknis yang hanya membahas aspek implementasi Al tanpa memperhatikan
implikasi etis atau keberlanjutan.
v" Publikasi dalam bentuk selain artikel jurnal (misalnya, laporan teknis atau disertasi).
v

Proses Penyaringan dan Seleksi Studi
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Proses seleksi studi dilakukan melalui beberapa tahapan:

e Pencarian awal: Hasil pencarian dari database menghasilkan total 4.138 artikel. Duplikat
artikel yang ditemukan di beberapa database dihapus, menyisakan 2.705 artikel.

e Penyaringan berdasarkan judul dan abstrak: Setelah penyaringan awal berdasarkan
judul dan abstrak, sebanyak 1.433 artikel disaring lebih lanjut untuk relevansi.

e Evaluasi penuh teks: Dari artikel yang tersisa, 578 artikel dievaluasi secara mendalam
berdasarkan isi lengkap teksnya. Pada tahap ini, 502 artikel dikeluarkan karena tidak
memenubhi kriteria inklusi atau tidak relevan dengan topik penelitian.

e Pemilihan akhir: Sebanyak 76 artikel kemudian difilter lebih lanjut, dengan 15 artikel
disisinkan karena terlalu fokus pada isu spesifik yang tidak relevan, 30 artikel dikeluarkan
karena metodologi yang tidak sesuai, dan 16 artikel dihapus karena keterbatasan konteks
relevansi. Akhirnya, 15 artikel dipilih untuk dianalisis secara mendalam dalam SLR ini.

Diagram alur proses seleksi studi sesuai dengan protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) dapat dilihat pada Gambar 1, yang menjelaskan tahapan
dari pencarian awal hingga pemilihan akhir studi yang relevan.

Ekstraksi dan Analisis Data

Data dari studi yang dipilih diekstraksi menggunakan template yang telah dirancang sebelumnya,
mencakup informasi tentang metodologi, tujuan penelitian, temuan utama, dan kontribusi terhadap
topik etika Al dan keberlanjutan organisasi. Proses ekstraksi ini dilakukan secara manual oleh dua
peneliti independen untuk memastikan akurasi dan konsistensi data yang diperoleh.

Setelah proses ekstraksi, data dianalisis secara kualitatif dengan metode thematic analysis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur. Tema yang diidentifikasi meliputi:
dampak Al terhadap efisiensi dan inovasi, tantangan etis (seperti bias algoritmik dan transparansi),
serta kontribusi Al terhadap keberlanjutan sosial dan lingkungan. Analisis ini membantu dalam
merumuskan kesimpulan yang lebih jelas mengenai bagaimana etika Al dapat mendukung
keberlanjutan organisasi di masa depan.

ldentification of new studies via databases and registers

Records identified from: Records removed before screening:
Databases (N = 4, 138) Duplicate records (N = 2, 705)

Idenlfication

r
Records scresned
(= 1,433)

v

| Reports sought for retrieval

Records excluded
N = B855)

Reports not retriewved |

Lo

£ (n = 578) (n = 502)
-
o
&3
Repoarts excluded:
Reports assessed for eligibility Focused on Specific lssues (n = 15)
N = 78) Mismatch in Research Methods (n = 30)
Limited Comextual Relevance (n = 16)
Mew studies included in review
= (n—15)
—3 Reports of new included studies
= (N =15)

Gambar 1. Diagram alir PRISMA 2020 untuk tinjauan sistematis

HASIL
Implementasi Al mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajerial di berbagai
sektor industri
Implementasi kecerdasan buatan (Al) telah merevolusi cara manajer mengambil keputusan di
berbagai sektor industri. Dengan kemampuan untuk menganalisis data dalam jumlah besar, Al
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memberikan wawasan yang lebih mendalam dan akurat, memungkinkan manajer untuk
merumuskan strategi yang lebih efektif (Chandra et al., 2023). Di sektor keuangan, misalnya,
algoritma Al dapat mendeteksi pola dalam data pasar yang sulit dikenali oleh manusia, sehingga
meningkatkan akurasi dalam memprediksi tren investasi (Antwi et al., 2024). Di industri kesehatan,
Al membantu dokter dalam mendiagnosis penyakit dengan lebih cepat dan tepat, berpotensi
menyelamatkan nyawa (Byna et al.,, 2020; Kumar et al., 2022; Maleki Varnosfaderani &
Forouzanfar, 2024). Selain itu, di sektor ritel, Al dapat menganalisis perilaku konsumen dan
memprediksi permintaan (Shaw et al., 2019; Taufik et al., 2023), sehingga membantu manajer
dalam pengelolaan inventaris. Dengan demikian, Al tidak hanya mempercepat proses pengambilan
keputusan, tetapi juga meningkatkan kualitasnya. Oleh karena itu, penerapan Al menjadi kunci
untuk tetap bersaing dalam era digital.

Namun, meskipun manfaatnya jelas, ada tantangan yang dihadapi oleh manajer dalam
mengintegrasikan Al ke dalam proses pengambilan keputusan. Salah satu tantangan utama adalah
kebutuhan untuk memahami teknologi ini secara mendalam agar dapat memanfaatkannya secara
optimal (Mariska Purwaamijaya & Prasetyo, 2022). Manajer sering kali harus berkolaborasi dengan
tim teknis untuk memastikan bahwa sistem Al yang digunakan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Selain itu, ada risiko ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, yang dapat mengurangi
kemampuan manusia dalam mengambil Keputusan (Autor et al., 2022; Osoba & Welser, 2017).
Keseimbangan antara keputusan berbasis data dan intuisi manusia tetap menjadi hal yang penting
(Ahmad et al., 2023; Hussein et al., 2021; Mariska Purwaamijaya & Prasetyo, 2022). Di berbagai
sektor, pelatihan dan pengembangan keterampilan dalam Al menjadi sangat penting (Morandini et
al., 2023) untuk mempersiapkan manajer menghadapi perubahan ini. Dengan pemahaman yang
baik, manajer dapat memaksimalkan potensi Al tanpa kehilangan sentuhan manusia dalam
pengambilan keputusan.

Terakhir, dampak dari implementasi Al tidak hanya terasa dalam efisiensi operasional, tetapi juga
dalam inovasi. Al membuka peluang baru untuk menciptakan produk dan layanan yang sebelumnya
tidak mungkin dilakukan. Di sektor otomotif, misalnya, teknologi Al menjadi kunci dalam
pengembangan mobil otonom yang dapat mengubah cara kita berkendar (Hofmann et al., 2017).
Di sektor pendidikan, platform pembelajaran berbasis Al dapat menyesuaikan materi ajar sesuai
dengan kebutuhan individu siswa (Halimah et al., 2021; Hashim et al., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa Al bukan hanya alat bantu, tetapi juga menjadi pendorong perubahan yang signifikan.
Dengan demikian, manajer yang mampu beradaptasi dengan penggunaan Al akan dapat memimpin
organisasi menuju kesuksesan di masa depan. Implementasi Al di berbagai sektor industri adalah
langkah penting yang tidak dapat diabaikan.

Tantangan etis yang muncul dari penggunaan Al dalam pengambilan keputusan bisnis

Penggunaan Al dalam pengambilan keputusan bisnis membawa sejumlah tantangan etis yang
harus diperhatikan oleh manajer. Salah satu isu utama adalah bias dalam algoritma, yang dapat
mengakibatkan keputusan yang tidak adil atau diskriminatif (Lepri et al., 2021). Misalnya, jika data
yang digunakan untuk melatih model Al tidak representatif, hasil keputusan dapat merugikan
kelompok tertentu. Hal ini dapat memperburuk ketidakadilan sosial dan menciptakan dampak
negatif bagi citra perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memiliki kebijakan
yang jelas dalam mengelola data dan memastikan bahwa algoritma yang digunakan tidak memiliki
bias (Doyle, 2017; Fatkhurohman & Pujastuti, 2019). Kesadaran akan tantangan ini perlu
ditanamkan dalam setiap tahap pengembangan dan implementasi Al. Dengan pendekatan yang hati-
hati, perusahaan dapat mengurangi risiko dan meningkatkan kepercayaan publik.

Tantangan etis lainnya terkait dengan transparansi dalam pengambilan keputusan berbasis Al.
Banyak algoritma Al beroperasi sebagai "kotak hitam," di mana proses pengambilan keputusan
tidak dapat dengan mudah dijelaskan atau dipahami. Ini menimbulkan pertanyaan tentang tanggung
jawab dan akuntabilitas, terutama ketika keputusan yang diambil berdampak besar pada individu
dan masyarakat. Manajer perlu memastikan bahwa ada mekanisme untuk menjelaskan keputusan
yang diambil oleh Al agar dapat dipertanggungjawabkan. Keterbukaan dalam proses ini akan
membantu meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap keputusan yang diambil (AlShamsi et
al., 2021; Nasarudin, 2017). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan standar etika yang
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jelas dan praktis dalam penggunaan Al. Dengan cara ini, perusahaan dapat beroperasi dengan lebih
bertanggung jawab dan etis.

Terakhir, privasi data adalah tantangan etis yang tidak dapat diabaikan (Cheng et al., 2022;
Huang, 2023; Wang, 2021). Dalam era informasi, data pribadi menjadi komoditas yang sangat
berharga, dan penggunaan Al sering kali melibatkan pengumpulan dan analisis data pribadi.
Manajer harus memastikan bahwa data yang digunakan untuk melatih model Al diperoleh secara
sah dan etis. Selain itu, perlindungan data harus menjadi prioritas utama untuk menghindari
pelanggaran privasi yang dapat merugikan individu. Pengembangan kebijakan perlindungan data
yang ketat dan transparan akan membantu perusahaan dalam mengelola risiko ini. Dengan
memperhatikan aspek-aspek etis ini, perusahaan dapat memanfaatkan Al secara maksimal tanpa
mengorbankan nilai-nilai moral yang penting. Kesadaran etis dalam penggunaan Al akan menjadi
fondasi bagi bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab (Ejuma Martha Adaga et al., 2024;
Fan et al., 2023).

Penggunaan Al dapat mendukung keberlanjutan organisasi dan pencapaian tujuan sosial
dan lingkungan

Penggunaan Al memiliki potensi besar untuk mendukung keberlanjutan organisasi dan
pencapaian tujuan sosial serta lingkungan. Dengan kemampuan untuk memproses dan menganalisis
data secara efisien, Al dapat membantu organisasi dalam mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki untuk mengurangi dampak lingkungan (Asnaning & Putra, 2018; Panta & Popescu,
2023; Sulistyaningsih et al., 2021). Misalnya, dalam sektor energi, teknologi Al dapat digunakan
untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya terbarukan dan mengurangi limbah. Di sektor
pertanian, Al membantu petani dalam memprediksi cuaca dan kebutuhan irigasi, sehingga
meningkatkan hasil panen dan mengurangi penggunaan air (Ryan et al., 2023). Dengan
memanfaatkan Al, organisasi dapat berinovasi dan menciptakan solusi yang lebih ramah
lingkungan. Ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Dengan
demikian, Al dapat menjadi alat yang efektif dalam mencapai tujuan keberlanjutan.

Selain itu, implementasi Al dalam keberlanjutan organisasi juga dapat meningkatkan efisiensi
operasional (Hermann, 2021; Isensee et al., 2022). Melalui analisis data yang mendalam, Al dapat
membantu manajer dalam mengidentifikasi proses yang tidak efisien dan merumuskan strategi
untuk memperbaikinya. Misalnya, dalam industri manufaktur, Al dapat digunakan untuk
memprediksi kerusakan mesin dan mengoptimalkan jadwal pemeliharaan, sehingga mengurangi
downtime dan limbah produksi (Taufik et al., 2023). Di sektor transportasi, Al dapat membantu
dalam merencanakan rute pengiriman yang lebih efisien, mengurangi emisi karbon (Machin et al.,
2018; Shitharth et al., 2023). Dengan meningkatkan efisiensi, organisasi tidak hanya mengurangi
biaya operasional tetapi juga berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan. Oleh karena itu,
Al menjadi penting dalam menciptakan model bisnis yang lebih berkelanjutan. Penggunaan Al
dalam keberlanjutan memberikan keuntungan kompetitif yang semakin diperlukan di pasar global.

Al juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan tanggung jawab sosial perusahaan
(Chernov et al., 2020; Lee et al., 2019). Banyak organisasi saat ini berusaha untuk menunjukkan
komitmen mereka terhadap masyarakat dan lingkungan. Dengan menggunakan Al, perusahaan
dapat mengukur dan melaporkan dampak sosial serta lingkungan dari aktivitas mereka. Ini
memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan lebih bertanggung
jawab. Misalnya, Al dapat digunakan untuk menganalisis data mengenai dampak program CSR
dan memberikan wawasan tentang area yang perlu ditingkatkan. Dengan cara ini, Al tidak hanya
membantu dalam pencapaian tujuan bisnis tetapi juga mendukung misi sosial perusahaan.
Organisasi yang mampu mengintegrasikan Al dalam strategi keberlanjutan mereka akan lebih siap
untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dalam konteks ini, Al menjadi bagian integral dari
perjalanan menuju keberlanjutan yang lebih luas.

Pemahaman tentang etika Al di kalangan manajer mempengaruhi keputusan yang diambil
dalam konteks keberlanjutan
Pemahaman tentang etika Al di kalangan manajer sangat mempengaruhi keputusan yang diambil
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dalam konteks keberlanjutan organisasi. Ketika manajer memiliki kesadaran yang tinggi tentang
isu-isu etis yang terkait dengan Al, mereka lebih cenderung untuk mempertimbangkan dampak
sosial dan lingkungan dari keputusan yang mereka buat (Chen, 2020; Prayudi, 2007; Risnawati et
al., 2021). Misalnya, manajer yang memahami risiko bias dalam algoritma Al akan lebih berhati-
hati dalam memilih data yang digunakan untuk pelatihan model. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa keputusan yang diambil tidak merugikan kelompok tertentu. Dengan demikian, keputusan
yang diambil akan lebih adil dan inklusif. Pemahaman etika yang kuat akan menghasilkan
kebijakan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan dalam penggunaan Al. Oleh karena itu,
pendidikan dan pelatihan tentang etika Al menjadi krusial bagi manajer di berbagai sektor.

Lebih jauh lagi, manajer yang memahami etika Al akan lebih mampu mengidentifikasi peluang
untuk menciptakan nilai sosial dan lingkungan melalui teknologi ini (Ahmad et al., 2023; Wang,
2021). Mereka dapat memanfaatkan Al untuk merancang produk dan layanan yang tidak hanya
menguntungkan perusahaan tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat. Misalnya, dalam
pengembangan produk ramah lingkungan, manajer yang memahami etika Al dapat menggunakan
analisis data untuk menciptakan solusi yang lebih efisien dan berkelanjutan. Dengan pendekatan
ini, perusahaan dapat mencapai tujuan bisnis sekaligus memenuhi tanggung jawab sosial mereka.
Selain itu, manajer yang peka terhadap isu-isu etis akan lebih mampu membangun hubungan yang
baik dengan stakeholder, termasuk konsumen, karyawan, dan masyarakat. Hal ini akan
meningkatkan reputasi perusahaan dan memperkuat posisi pasar. Kesadaran akan etika Al menjadi
kunci dalam menciptakan inovasi yang bertanggung jawab.

Pemahaman tentang etika Al di kalangan manajer juga berkontribusi pada penciptaan budaya
organisasi yang berkelanjutan (Herbayu, 2022; Lehner et al., 2022; Taufik et al., 2023). Ketika
manajer menunjukkan komitmen terhadap etika dalam pengambilan keputusan, hal ini akan
mendorong seluruh tim untuk melakukan hal yang sama. Budaya organisasi yang kuat dalam hal
etika akan menciptakan lingkungan di mana setiap orang merasa bertanggung jawab untuk
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari tindakan mereka. Ini akan menciptakan
sinergi positif yang mendorong inovasi dan keberlanjutan (Ciobanu & Mesnita, 2021). Selain itu,
budaya etis ini akan menarik talenta baru yang memiliki nilai-nilai serupa, sehingga memperkuat
posisi organisasi di pasar. Dengan demikian, pemahaman tentang etika Al tidak hanya
mempengaruhi keputusan manajerial tetapi juga membentuk masa depan organisasi yang lebih
berkelanjutan. Kesadaran akan etika dalam penggunaan Al akan menjadi landasan bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi di era digital.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa implementasi Al dalam pengambilan keputusan
manajerial menawarkan banyak manfaat, tetapi juga dihadapkan pada tantangan etis. Seperti yang
diungkapkan oleh Chandra et al., (2023), Al dapat meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam bisnis.
Namun, tantangan utama adalah untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi ini tidak
menghasilkan bias dalam pengambilan keputusan, yang dapat merugikan kelompok tertentu
(Wankhede et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi manajer untuk memahami dan menerapkan
kebijakan yang jelas dalam pengelolaan data dan algoritma.

Dengan pendekatan yang hati-hati, organisasi dapat memanfaatkan potensi Al tanpa
mengorbankan nilai-nilai etika. Lebih lanjut, transparansi dalam proses pengambilan keputusan
berbasis Al menjadi isu kritis yang harus diatasi. Banyak algoritma berfungsi sebagai "kotak
hitam," di mana hasil keputusan sulit dipahami. Keterbukaan dalam proses ini sangat penting untuk
meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan stakeholder. Manajer harus berusaha untuk
menjelaskan dengan jelas bagaimana keputusan diambil menggunakan Al, sehingga publik
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses tersebut. Hal ini sejalan dengan pandangan
Giordano et al. (2021) yang menekankan pentingnya pendidikan etika bagi profesional bisnis.
Dalam konteks keberlanjutan, penggunaan Al menunjukkan potensi yang signifikan dalam
membantu organisasi mencapai tujuan sosial dan lingkungan. Seperti diungkapkan oleh Kulkov et
al., (2024), Al dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi
dampak lingkungan. Melalui analisis data yang mendalam, organisasi dapat mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan, yang berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. Oleh karena itu,
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manajer harus memanfaatkan Al sebagai alat untuk menciptakan solusi yang lebih ramah
lingkungan dan meningkatkan reputasi perusahaan di mata konsumen.

Selain itu, pemahaman etika di kalangan manajer terbukti berdampak positif pada keputusan
yang diambil dalam konteks keberlanjutan. Manajer yang memiliki kesadaran etis yang tinggi lebih
cenderung mempertimbangkan dampak sosial dari keputusan mereka (Prayudi, 2007). Ini
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tentang etika Al sangat penting untuk memastikan
bahwa keputusan yang diambil tidak hanya bermanfaat untuk perusahaan tetapi juga untuk
masyarakat. Dengan demikian, menciptakan budaya organisasi yang berorientasi pada etika dapat
meningkatkan inovasi dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.

Namun, tantangan lain yang dihadapi adalah ketergantungan berlebihan pada Al yang dapat
mengurangi kemampuan manusia dalam pengambilan keputusan. Seperti yang diungkapkan oleh
Mariska Purwaamijaya & Prasetyo (2022), keseimbangan antara keputusan berbasis data dan
intuisi manusia tetap penting. Manajer harus dilatih untuk menggunakan Al sebagai alat bantu,
bukan sebagai pengganti penilaian manusia. Dengan cara ini, organisasi dapat memaksimalkan
potensi Al tanpa kehilangan sentuhan manusia yang diperlukan dalam pengambilan keputusan
(Femi Osasona et al., 2024).

Dalam perspektif yang lebih luas, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan Al dapat
menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan organisasi. Seperti ditunjukkan oleh Hao &
Demir (2023), penerapan Al dalam rantai pasokan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi dampak lingkungan. Oleh karena itu, organisasi harus berinvestasi dalam teknologi Al
dan pelatihan untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal.
Dengan demikian, Al tidak hanya berkontribusi pada kinerja bisnis, tetapi juga pada tanggung
jawab sosial perusahaan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya memahami dampak etis dan
keberlanjutan dari penggunaan Al dalam pengambilan keputusan manajerial. Dengan
memanfaatkan metodologi sistematis, kami berhasil mengidentifikasi tren dan pola yang ada dalam
literatur terkait. Dampak Al dalam bisnis tidak dapat dipisahkan dari tantangan etis yang dihadapi,
seperti bias dalam algoritma dan kurangnya transparansi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk memiliki kebijakan yang jelas dan efektif dalam mengelola teknologi ini.

Selanjutnya, pendidikan etika bagi manajer perlu menjadi fokus utama agar mereka dapat
membuat keputusan yang lebih bertanggung jawab. Ketika manajer memahami isu-isu etis, mereka
dapat lebih baik dalam mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan yang
diambil. Hal ini akan membawa dampak positif tidak hanya bagi organisasi, tetapi juga bagi
masyarakat luas. Selain itu, menciptakan budaya organisasi yang berorientasi pada etika akan
mendorong inovasi dan meningkatkan reputasi perusahaan.

Future Work

Rekomendasi untuk penelitian masa depan terkait dampak implementasi Al dalam pengambilan
keputusan manajerial, etika bisnis, dan keberlanjutan organisasi mencakup beberapa area penting.
Pertama, studi kasus empiris di berbagai sektor industri dapat dilakukan untuk memahami
penerapan Al dan dampaknya terhadap keberlanjutan. Selanjutnya, penelitian mengenai sumber-
sumber bias dalam algoritma Al harus diteliti lebih lanjut, termasuk cara meminimalkan bias
tersebut. Penelitian tentang efektivitas program pendidikan etika Al bagi manajer juga penting
untuk meningkatkan kesadaran etis. Selain itu, kajian tentang bagaimana Al dapat digunakan untuk
mengukur dan meningkatkan dampak sosial dari inisiatif CSR, serta model bisnis yang
mengintegrasikan Al dengan praktik keberlanjutan, perlu dieksplorasi. Keterlibatan stakeholder
dalam pengambilan keputusan berbasis Al dan analisis dampak regulasi terhadap penerapan Al
juga layak diteliti. Terakhir, penelitian tentang persepsi publik terhadap penggunaan Al dalam
bisnis dapat membantu memahami pengaruhnya terhadap reputasi dan kepercayaan konsumen.
Dengan mengkaji area-area ini, penelitian masa depan diharapkan dapat memberikan wawasan
lebih dalam mengenai interaksi antara Al, etika, dan keberlanjutan dalam konteks bisnis.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan pentingnya kesadaran etis dan keberlanjutan dalam penerapan Al di
organisasi. Meskipun Al memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi,
penerapannya yang tidak hati-hati dapat menimbulkan risiko sosial dan lingkungan yang signifikan.
Oleh karena itu, penting bagi manajer untuk memahami dan mengatasi tantangan etis yang terkait
dengan penggunaan Al, seperti bias algoritmik dan kurangnya transparansi dalam pengambilan
keputusan. Implikasi praktis yang disampaikan dalam penelitian ini memberikan panduan yang
jelas bagi organisasi untuk menerapkan Al secara bertanggung jawab, dengan mengintegrasikan
pertimbangan etis ke dalam setiap tahap penerapan teknologi ini. Dengan cara ini, Al dapat menjadi
alat yang mendukung keberlanjutan jangka panjang dan memberikan manfaat sosial yang lebih
luas. Penelitian ini juga menggarisbawahi kebutuhan akan studi lebih lanjut mengenai dampak etis
Al dalam berbagai sektor industri, serta pentingnya mengembangkan kerangka kebijakan yang
mendukung penerapan Al yang adil dan berkelanjutan. Sebagai teknologi yang terus berkembang,
Al akan menghadirkan tantangan baru yang membutuhkan respon etis yang lebih matang dan
inovatif.
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